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ABSTRAK 

 

Najwa Raisha: NIM. 200104030077. Manajemen Pembinaan Keagamaan Pada  

 Lansia Di Panti Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Lanjut Usia Budi 

 Sejahtera di Banjarbaru, Skripsi Jurusan Manajemen Dakwah, Fakultas dan 

 Ilmu Komunikasi.Pembimbing (I) Muhammad Rif’at S.Ag., M. Ag, 

 Pembimbing (II) Nur Falikhah, S.Ant., M.sc. 
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Penelitian ini berjudul Manajemen Pembinaan Keagamaan Pada Lansia Di 

Panti Perlindungan Dan Rehabilitasi Sosial Lanjut Usia Budi Sejahtera Banjarbaru. 

Pembinaan keagamaan merupakan pondasi utama dalam membentuk pribadi 

manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Allah Swt. Untuk merealisasikan nilai-

nilai keagamaan yang dilakukan secara terus menerus khususnya pada lansia. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan upaya-upaya yang dilakukan Panti 

Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Lanjut Usia Budi Sejahtera Kota Banjarbaru. 

Upaya tersebut meliputi perencanaan, pelaksanaan serta hasil yang dicapai dari 

pembinaan keagamaan di Panti Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Lanjut Usia 

Budi Sejahtera Kota Banjarbaru.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. 

Pertimbangan penggunaan metode ini adalah untuk mengungkap realitas dan 

aktualitas mengenai manajemen pembinaan keagamaan pada Panti Perlindungan 

dan Rehabilitasi Sosial Lanjut Usia Budi Sejahtera Kota Banjarbaru. Pengumpulan 

data yang peneliti gunakan yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi.  

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh gambaran mengenai perencanaan 

manajemen pembinaan keagamaan secara umum pada Panti Perlindungan dan 

Rehabilitasi Sosial Lanjut Usia Budi Sejahtera Kota Banjarbaru, yaitu dengan 

mengacu pada visi, misi serta tujuan pendirian Panti Perlindungan dan Rehabilitasi 

Sosial Lanjut Usia Budi Sejahtera Kota Banjarbaru, Selain itu Penerapan 

manajemen pada Panti Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Lanjut Usia Budi 

Sejahtera Kota Banjarbaru sudah terlaksana dengan baik dimana dapat dilihat dari 

segi tujuannya sudah dapat dirasakan dan sudah tercapai sesuai dengan yang 

diharapkan, secara bersama ini terbukti dari para lansia sudah mendapatkan 

bimbingan dan pembinaan dari pengurus, mereka juga sudah mendapatkan 

pemenuhan kebutuhan dasar berupa makan, minum dan tempat tinggal. Adapun 

faktor-faktor pendukung dalam manajemen pembinaan seperti dukungan dari 

masyarakat dan sumber daya yang mumpuni, sedangkan faktor penghambat dalam 

manajemen pembinaan seeperti usia pada lansia yang sangat mempengaruhi dalam 

manajemen pembinan di Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Lanjut Usia Budi 

Sejahtera Kota Banjarbaru. 


